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Abstract 
Urbanization of Yogyakarta Urban Area has entered the stage of suburbanization 
with the conversion of productive rice agricultural land into build up area in the outskirts 
villages impact on food production and arrangement of space is considered 
counterproductive. This becomes an interesting phenomenon to be studied more in depth 
about the determinants and dynamics of the process of urbanization in Yogyakarta Urban. 
The analysis technique used in this research is descriptive statistics, factor analysis and 
spatial analysis. The analysis showed that the determinants of the levels of urbanization in 
Yogyakarta Urban between 2000 and 2010 are different. City villages experienced 
relatively stagnant while the suburb villages are increasing. Yogyakarta Urban spatial 
dynamics of urbanization can be seen from the changes in the distribution of urbanization 
levels experienced by the villages. 
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Abstrak 
Urbanisasi Perkotaan Yogyakarta telah memasuki tahap suburbanisasi dengan 
konversi lahan pertanian sawah produktif menjadi kawasan terbangun di desa-desa 
pinggiran berdampak pada produksi pangan dan penataan ruang yang dinilai 
kontraproduktif. Hal ini menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji lebih mendalam 
tentang faktor-faktor penentu dan dinamika proses urbanisasi di Perkotaan Yogyakarta. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, analisis 
faktor dan analisis spasial. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor penentu tingkat 
urbanisasi Perkotaan Yogyakarta berbeda antara tahun 2000 dan 2010. Perkembangan 
urbanisasi yang dialami desa-desa kota relatif stagnan sedangkan desa-desa pinggiran 
meningkat. Dinamika spasial urbanisasi Perkotaan Yogyakarta dapat dilihat dari perubahan 
sebaran tingkat-tingkat urbanisasi yang dialami desa-desa. 
Kata kunci: Yogyakarta, urbanisasi, suburbanisasi, analisis faktor 
PENDAHULUAN 
Peran pertumbuhan kawasan perkotaan 
sangat besar dalam persebaran dan pergerakan 
penduduk. Laju pertumbuhan penduduk 
perkotaan Indonesia mencapai kurang lebih dua 
setengah kali laju pertumbuhan penduduk 
nasional (BPS, 2010). Urbanisasi sebagai salah 
satu proses perkembangan wilayah akan 
berpengaruh semakin nyata dalam proses 
penataan ruang di sekitar wilayah perkotaan.  
 Perkotaan Yogyakarta sepanjang tahun 
1990-2000, lahan padi seluas 18,7 Km2 hilang 
dan dirubah menjadi lahan terbangun 
(Marwasta, 2010). Dinamika perubahan 
penggunaan lahan di periurban menyebabkan 
keberlanjutan lingkungan pertanian berkurang 
sehingga produksi pertanian tidak mampu lagi 
mencukupi kebutuhan pangan masyarakat 
setempat (Kurniawan dan Sriyanto, 2008).  
Sebagai kota dengan berbagai predikat, 
Kota Yogyakarta hendaknya selalu dapat 
memenuhi kriteria-kriteria yang membentuknya 
dan berkembang dengan tetap memiliki nuansa 
jiwa sejarah budaya warisan (RPJPD Kota 
Yogyakarta 2005-2025). Namun, Kota 
Yogyakarta dan wilayah perkembangannya 
cenderung berkembang secara anti-smart 
growth (Marwasta, 2010).  
Perkembangan tersebut menjadi 
fenomena yang menarik untuk dikaji lebih 
mendalam tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh dan bagaimana dinamika spasial 
proses urbanisasi yang terjadi di Perkotaan 
Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan rumusan pengelolaan perkotaan 
yang selaras dan serasi sehingga karakter 
kehidupan dan wujud kota tetap dapat 
dilestarikan.  
Secara rinci, operasional penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. menganalisis faktor-faktor penentu tingkat 
urbanisasi di perkotaan Yogyakarta. 
2. mengidentifikasi tingkat, perkembangan 
dan dinamika spasial urbanisasi di 
perkotaan Yogyakarta. 
3. merumuskan usulan strategi bagi 
pengelolaan urbanisasi perkotaan 
Yogyakarta. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Migrasi, Urbanisasi dan Suburbanisasi 
 Migrasi merupakan proses 
berpindahnya penduduk dari suatu tempat lain 
melewati batas wilayah tertentu yang dilalui 
dalam perpindahan tersebut. Perpindahan yang 
melewati batas desa/kelurahan di sebut sebagai 
migrasi antar desa/kelurahan. Perpindahan yang 
melewati batas kecamatan di sebut migrasi 
antar kecamatan, yang melewati batas 
kabupaten/kodya disebut migrasi antar 
kabupaten/kodya dan yang melewati batas 
propinsi di sebut migrasi antar propinsi. 
Penduduk yang melakukan perpindahan 
tersebut di sebut dengan migran (BPS, 1995). 
 Urbanisasi mengacu pada peningkatan 
proporsi jumlah penduduk pedesaan yang 
tinggal di pusat-pusat kota (Abercombie, Hill 
and Turner, 1988 dalam Rustiadi, 1999). 
Urbanisasi diartikan bukan saja secara 
demografis tetapi juga sebagai perkembangan 
kegiatan sosial-ekonomi yang terkait dengan 
pengertian urbanisasi secara demografis itu 
(Firman, 1997).  
Urbanisasi ditinjau dari perspektif teori 
modernisasi adalah proses alamiah yang tidak 
dapat dihindari sebagai hasil dari industrialisasi 
dan modernisasi dalam perekonomian nasional 
dan antar wilayah (Winoto, 1998). Urbanisasi 
dapat diartikan sebagai proses yang menyertai 
transformasi struktural ekonomi pada suatu 
wilayah/daerah sehingga terjadi perubahan pola 
hidup akan kebutuhan sarana, prasarana dan 
jasa pelayanan serta perubahan orientasi 
manusia dari tradisi pedesaan ke arah 
kehidupan yang modern. 
 Suburbanisasi adalah proses 
pengembangan pemukiman dan kadang-kadang 
disertai dengan pengembangan industri di 
pinggiran kota (Mayhew, 1997; Jackson, 1985 
dalam Rustiadi 1999). Perkembangan 
urbanisasi di pinggiran kota dipengaruhi oleh 
faktor pendorong dari dalam kota dan juga 
sistem pengembangan transportasi yang 
menghubungkan daerah tersebut dengan 
wilayah kota. Faktor pendorong dari perkotaan 
adalah ukuran pertumbuhan kota yang 
berdampak pada peningkatan permintaan lahan 
pemukiman, industri dan komersil di sekeliling 
kota (Rustiadi, 1996).  
 Pengaruh suburbanisasi sebagai salah 
satu proses dalam pengembangan wilayah akan 
semakin nyata pada proses penataan ruang di 
sekitar wilayah perkotaan. Di satu sisi, proses 
ini dipandang sebagai perluasan wilayah urban 
ke wilayah pinggiran kota yang berdampak 
pada  meluasnya skala manajemen wilayah 
urban secara riil. Di sisi lain, suburbanisasi 
sering dinilai kontraproduktif karena selalu 
diiringi dengan konversi lahan-lahan pertanian 
yang sangat produktif (Rustiadi, 1999).  
 Van den Berg, Kausen, Moile dan 
Paelinck (1981) dalam Rustiadi (1999) 
mengidentifikasi empat tahapan proses 
urbanisasi: (1) tahap urbanisasi, migrasi 
penduduk dari desa ke kota; (2) tahap 
suburbanisasi, kota semakin berkembang dan 
mempengaruhi penduduk daerah pinggiran 
untuk mendapatkan akses terhadap pelayanan 
kota; (3) tahap disurbanisasi, penurunan jumlah 
penduduk perkotaan diikuti oleh penurunan 
aktivitas ekonomi, disebabkan oleh kehilangan 
kesempatan keija dan lapangan usaha; (4) tahap 
reurbanisasi, dibangunnya pusat-pusat kegiatan 
baru dengan tingkat aglomerasi yang lebih 
rendah pada beberapa lokasi.  
 
Perkembangan Perkotaan di Indonesia 
 Perkembangan kota-kota di Indonesia 
dewasa ini ditandai dengan proses 
restrukturisasi internal, baik secara sosial-
ekonomi maupun fisik. Proses ini secara fisik 
ditandai dengan perubahan penggunaan lahan, 
baik di kota inti (core) maupun di pinggiran. 
Kawasan pusat kota mengalami perubahan 
penggunaan lahan yang sangat intensif dari 
kawasan tempat tinggal menjadi kawasan 
bisnis, perkantoran, perhotelan dan sebagainya. 
 Perkembangan penduduk kota terjadi 
dengan laju dan jumlah yang lebih tinggi di 
wilayah pinggir kota-kota besar, ketimbang di 
pusatnya. Sementara itu, lahan pertanian yang 
subur di pinggiran kota beralih menjadi 
kawasan perkotaan, khususnya kawasan 
permukiman berskala besar dan kawasan 
industri (Firman, 1997). Struktur penggunaan 
lahan merupakan refleksi dari struktur 
perekonomian dan preferensi masyarakat 
(Saefulhakim, 1994). Oleh karena struktur 
perekonomian dan preferensi masyarakat ini 
bersifat dinamis sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk dan dinamika pembangunan, maka 
struktur penggunaan lahan juga dinamis. 
Sampai batas-batas tertentu, proses alih guna 
lahan merupakan hal yang tidak bisa dihindari 
(Saefulhakim, 1996).  
 Davis (1976) dalam Rustiadi (1996) 
menyatakan, beberapa isu pokok tentang 
penggunaan lahan, salah satu masalahnya 
adalah persaingan antara penggunaan lahan 
untuk aktivitas perkotaan dengan aktivitas 
pertanian di pinggiran kota dan pedesaan. 
Persaingan ini terjadi akibat proses urbanisasi 
dan industri yang begitu pesat, sehingga lahan 
dengan produktivitas yang tinggi terkonversi ke 
penggunaan aktivitas urban. Lahan yang 
terkonversi juga tersebar secara tidak merata di 
perdesaan. Menurut Kustiwan (1997), alih guna 
lahan pertanian dalam prosesnya senantiasa 
berkaitan erat dengan ekspansi atau perluasan 
kawasan perkotaan sebagai wujud fisik dari 
proses urbanisasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Daerah Penelitian 
Penelitian dilakukan di Perkotaan 
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Perkotaan Yogyakarta yang 
dimaksud, terdiri dari seluruh desa di wilayah 
Kota Yogyakarta dan desa-desa di Kabupaten 
Bantul dan Kabupaten Sleman yang dipilih 
dengan modifikasi dari Kawasan Perkotaan 
Yogyakarta. Daerah penelitian secara rinci 
dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Daerah Penelitian 
Klaster Desa-desa Kota 
Kota/Kabupaten Kecamatan Jml 
Desa 
Kota Yogyakarta 14 Kecamatan 45 
Kluster Desa-desa Pinggiran 
Kota/Kabupaten Kecamatan Jml 
Desa 
Kabupaten Bantul Banguntapan 
Piyungan 
Sewon 
Kasihan 
Sedayu 
8 
3 
4 
4 
4 
Kabupaten Sleman Gamping 
Mlati 
Depok 
Berbah 
Kalasan 
Ngemplak 
Ngaglik 
5 
5 
3 
4 
4 
5 
6 
Jumlah  100 
 
Pemilihan daerah penelitian didasarkan 
pada perencanaan Kawasan Perkotaan 
Yogyakarta (KPY) sebagai kawasan perkotaan 
yang menyatu (RTRW Sleman 2011-2031). 
Kawasan tersebut meliputi seluruh kelurahan di 
Kota Yogyakarta, sebagian wilayah di 
Kabupaten Bantul dan sebagian wilayah di 
Kabupaten Sleman. KPY di Kabupaten Bantul 
meliputi sebagian Kecamatan Kasihan, 
sebagian Kecamatan Sewon dan sebagian 
Kecamatan Banguntapan (RTRW Bantul 2010-
2030). KPY di Kabupaten Sleman meliputi 
sebagian Kecamatan Gamping, sebagian 
Kecamatan Godean, sebagian Kecamatan 
Mlati, Kecamatan Depok, sebagian Kecamatan 
Ngemplak dan sebagian Kecamatan Ngaglik 
(RTRW Sleman 2011-2031).  
 Kawasan yang direncanakan tersebut 
dikembangkan sehingga semua desa yang 
termasuk dalam wilayah kecamatan-kecamatan 
di atas dipilih sebagai daerah penelitian, kecuali 
Kecamatan Godean. Hal ini dilakukan dengan 
mempertimbangkan keberadaan koridor-
koridor sebagai penghubung kegiatan antar 
wilayah yang berpusat di Kota Yogyakarta. 
Koridor Kota Yogyakarta-Kaliurang di sebelah 
utara. Koridor Kota Yogyakarta-Prambanan-
Solo di sebelah timur. Koridor Kota 
Yogyakarta-Wates di sebelah barat (Muta’ali, 
2000). 
 
Variabel Penelitian 
Data penelitian bersumber dari data 
Potensi Desa (PODES) tahun 1990, 2000, 
2010, Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dan Peta Batas Wilayah Admmistrasi 
setiap kecamatan skala 1:50.000. Rincian 
variabel dan data penelitian pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Variabel dan Data Penelitian 
Variabel Kontrol 
Variabel Data 
Klaster   Desa kota 
 Desa pinggiran 
 Kabupaten Sleman 
 Kabupaten Bantul 
Variabel Bebas 
Variabel Data 
Kepadatan 
Penduduk 
 Jumlah penduduk 
 Luas wilayah 
Pertumbuhan 
Penduduk 
 Jumlah penduduk (1990) 
 Jumlah penduduk (2000) 
 Jumlah penduduk (2010) 
Persentase Lahan 
Terbangun 
 Luas lahan terbangun  
 Luas desa 
Persentase 
Penduduk Non 
Pertanian 
 Penduduk non pertanian 
 Jumlah penduduk 
Ketersediaan 
Fasilitas Sosial 
Ekonomi 
 Fasilitas sosial   
(15 fasilitas) 
 Fasilitas ekonomi 
(20 fasilitas) 
 
Analisis Data 
Analisis Faktor-faktor Penentu Tingkat 
Urbanisasi 
 Faktor-faktor penentu tingkat urbanisasi 
dianalisis dari 5 variabel bebas penelitian 
dengan menggunakan suatu analisis faktor. 
Program SPSS digunakan untuk menjalankan 
analisis faktor pada data tahun 2000 dan tahun 
2010. Hal ini dilakukan untuk melihat 
perubahan faktor-faktor penentu urbanisasi dan 
perubahan pola korelasi-korelasi yang ada 
didalamnya. 
Pola korelasi dilihat dari besar dan arah 
hubungan kelima variabel bebas melalui 
matriks komponen (faktor) terotasi. Variabel-
variabel yang berpengaruh signifikan ditandai 
dengan nilai komponen lebih besar dari 0,5. 
Semakin besar nilai komponen suatu variabel 
berarti pengaruh yang dimilikinya terhadap 
faktor terkait juga semakin besar. Arah 
hubungan dari setiap variabel dilihat dari tanda 
+/- pada nilai komponennya. 
 
 
Identifikasi Tingkat Urbanisasi 
Identifikasi tingkat urbanisasi desa-desa 
dilakukan melalui perhitungan skor urbanisasi 
dan klasifikasi tingkat urbanisasi. Faktor-faktor 
penentu tingkat urbanisasi adalah faktor-faktor 
(variabel-variabel) baru yang dibentuk oleh 
analisis faktor. Nilai-nilai yang dihasilkan 
adalah nilai standar dengan karakteristik dari 
kelima variabel bebas. Nilai-nilai tersebut 
diubah menjadi nilai baku sebagai skor faktor 
untuk mempermudah analisis. Rumus yang 
digunakan adalah: 
 
sf = 50 + 10f 
 
sf =  skor faktor 
f =  nilai faktor 
 
Seberapa besar kemampuan faktor-
faktor, secara parsial maupun kumulatif, dalam 
menjelaskan pola korelasi-korelasi didalamnya 
dilihat dari solusi hasil analisis faktor. 
Persentase varian terotasi pada solusi 
dimanfaatkan sebagai penentu kekuatan faktor-
faktor dalam perhitungan skor urbanisasi desa-
desa. Rumus yang digunakan adalah: 
 
sU = k1 x sf1 + k2 x sf2 + ... + kt x sft 
 
sU = skor urbanisasi 
k =  kekuatan faktor (kemampuan  
 suatu faktor dalam menjelaskan  
 pola korelasi-korelasi) 
sf =  skor faktor 
 
Klasifikasi tingkat urbanisasi desa-desa 
ditentukan secara terpisah pada tahun 2000 dan 
2010 agar antar desa yang berbeda dapat 
dibandingkan secara relatif. Skor urbanisasi 
digunakan sebagai dasar klasifikasi tingkat 
urbanisasi desa-desa. 
 
Identifikasi Perkembangan Urbanisasi 
 Perkembangan urbanisasi desa-desa 
adalah total perkembangan variabel-variabel 
penciri kekotaan yang dialami desa-desa dari 
tahun 2000 hingga tahun 2010. Oleh karena 
setiap variabel berada dalam satuannya masing-
masing, maka disamakan dengan teknik 
scalling terlebih dahulu sebelum dijumlahkan. 
 
Identifikasi Dinamika Spasial Urbanisasi 
Dinamika spasial urbanisasi Perkotaan 
Yogyakarta diidentifikasi secara visual melalui 
perubahan sebaran tingkat-tingkat urbanisasi 
dan perkembangan urbanisasi yang dialami 
desa-desa dari tahun 2000 hingga tahun 2010. 
Alat yang digunakan adalah Peta Tingkat 
Urbanisasi Perkotaan Yogyakarta Tahun 2000, 
Peta Tingkat Urbanisasi Perkotaan Yogyakarta 
Tahun 2010 dan Peta Perkembangan Urbanisasi 
Perkotaan Yogyakarta sebagai hasil dari 
langkah-langkah sebelumnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-faktor Penentu Tingkat Urbanisasi 
Analisis faktor pada data tahun 2000 
maupun tahun 2010 sama-sama menghasilkan 
dua faktor bentukan yang kemudian disebut 
sebagai faktor-faktor penentu tingkat 
urbanisasi. Keragaman data di tahun 2000 
diwakili sebesar 83,6%. Di tahun 2010, 
kemampuan dua faktor penentu tingkat 
urbanisasi dalam mewakili lima variabel 
penciri urbanisasi sedikit lebih rendah yaitu 
80,8%. Lihat tabel 3. 
Di tahun 2000, variabel kepadatan 
penduduk, variabel rumah tangga 
bermatapencaharian bukan pertanian, variabel 
lahan terbangun, dan variabel ketersediaan 
fasilitas sosial ekonomi diwakili oleh faktor 
pertama. Variabel pertumbuhan penduduk 
diwakili oleh faktor kedua. Lihat tabel 3. 
Perubahan keterwakilan variabel-
variabel penciri urbanisasi oleh faktor-faktor 
penentu tingkat urbanisasi terdeteksi di tahun 
2010. Variabel pertumbuhan penduduk diwakili 
oleh faktor pertama sedangkan variabel 
ketersediaan fasilitas sosial ekonomi diwakili 
oleh faktor kedua. Variabel kepadatan 
penduduk, variabel rumah tangga bukan 
pertanian dan variabel luas lahan terbangun di 
tahun 2010 tetap diwakili oleh faktor pertama. 
Lihat tabel 4. 
 
Tabel 3 
Total Varian Faktor-faktor Tahun 2000 dan 2010 
Total Varian Faktor-faktor Tahun 2000 
Faktor   Rotation Sums of Squared Loadings 
    Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% 
  1 2,934 58,676 58,676 
  2 1,245 24,892 83,568 
Total Varian Faktor-faktor Tahun 2010 
Faktor   Rotation Sums of Squared Loadings 
    Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% 
  1 2,887 57,737 57,737 
  2 1,153 23,063 80,799 
Sumber: Hasil Analisis Faktor 
 
Tabel 4 
Matriks Komponen (Faktor) Setelah Dirotasi 
Tahun 2000 dan 2010 
  Faktor Faktor 
Variabel (Tahun 2000) 
(Tahun 
2010) 
  I II I II 
Kepadatan 
penduduk 0,80 0,43 0,91 0,14 
Pertumbuhan 
penduduk 0,08 0,93 -0,80 0,21 
Rumah tangga 
bermatapencaharian 
bukan pertanian 
0,92 0,07 0,74 0,28 
Lahan terbangun 0,91 0,20 0,89 0,31 
Ketersediaan 
fasilitas sosial 
ekonomi 
0,77 -0,48 0,18 0,96 
Sumber: Hasil Analisis Faktor 
 
Tingkat Urbanisasi Desa-desa Tahun 2000 
dan 2010. 
Di tahun 2000, hampir seluruh desa 
kota termasuk dalam tingkat urbanisasi tinggi 
dan sangat tinggi. Desa-desa pinggiran 
berkebalikan, hampir seluruhnya termasuk 
dalam tingkat urbanisasi rendah dan sangat 
rendah. Lihat gambar 1. 
Di tahun 2010, perubahan jumlah desa 
kota yang termasuk dalam tingkat urbanisasi 
tinggi maupun tingkat urbanisasi sangat tinggi 
tidak drastis. Jumlah desa kota yang termasuk 
dalam tingkat urbanisasi tinggi bertambah 2 
desa sedangkan dalam tingkat urbanisasi sangat 
tinggi berkurang 1 desa dari tahun 2000. Lihat 
gambar 2. 
 
Gambar 1 
 Grafik Tingkat Urbanisasi Desa-desa Tahun 2000 
 
 
 
Gambar 2 
 Grafik Tingkat Urbanisasi Desa-desa Tahun 2010 
 
Perkembangan Urbanisasi Desa-desa Tahun 
2000-2010 
Desa-desa dengan skor perkembangan 
lebih rendah dari rata-rata skor perkembangan 
urbanisasi diklasifikasikan sebagai desa-desa 
yang mengalami perkembangan urbanisasi 
stagnan. Desa-desa dengan skor perkembangan 
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Sangat Tinggi
Tinggi
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lebih tinggi dari rata-rata skor perkembangan 
urbanisasi diklasifikasikan sebagai desa-desa 
yang mengalami perkembangan urbanisasi 
meningkat. Rata-rata skor perkembangan 
urbanisasi adalah 253. Lihat tabel 5. 
 
Tabel 5 
Statistik Diskriptif Skor Perkembangan 
Urbanisasi Desa-desa 
Range Maksimum Minimum Rata-rata 
299 415 116 253 
 
Tabel 6 
Perkembangan Urbanisasi Desa-desa Tahun 2000-2010 
Klasifikasi 
Desa 
Kota 
Desa Pinggiran 
Sleman Bantul Total 
n % n % n % n % 
Meningkat 
6 13 27 84 22 96 49 89 
Stagnan 
39 87 5 16 1 4 6 11 
Total 
45 100 32 100 23 100 55 100 
Sumber: Hasil Analisa Data 
 
Sebagian besar desa kota (86,7%) 
termasuk mengalami perkembangan urbanisasi 
stagnan atau dapat dikatakan perkembangannya 
tidak begitu terlihat bila dibandingkan dengan 
desa-desa lain yang mengalami perkembangan 
urbanisasi meningkat. Jumlah desa kota yang 
termasuk mengalami urbanisasi meningkat 
hanya 6 desa (13,3%) atau kurang dari 1/6 
jumlah desa kota dengan perkembangan 
urbanisasi stagnan. Lihat tabel 6. 
Berkebalikan dengan hal tersebut, 
sebagian besar desa pinggiran (89,1%) 
termasuk mengalami perkembangan urbanisasi 
meningkat atau perkembangannya relatif dapat 
dilihat dari pada desa-desa lain yang termasuk 
mengalami perkembangan urbanisasi stagnan. 
Jumlah desa pinggiran yang termasuk 
mengalami urbanisasi stagnan hanya 6 desa 
(10,9%). Lihat tabel 6. 
 
Tipologi Urbanisasi Desa-desa 
Tipologi urbanisasi desa-desa disusun 
berdasarkan tabel silang dua indikator yaitu 
tingkat urbanisasi tahun 2010 dan 
perkembangan urbanisasi tahun 2000-2010 
sehingga dihasilkan 4 tipe desa sebagai berikut. 
 
Tabel 6 
Tabel Silang Tipologi Urbanisasi Desa-desa 
Tahun 2000-2010  
Tingkat 
Urbanisasi 
Perkembangan Urbanisasi 
Total 
Tinggi dan 
Sangat 
Tinggi 
Rendah dan 
Sangat 
Rendah 
Meningkat 13 42 65 
Stagnan 30 5 35 
 Total 43 47 100 
Sumber: Hasil Analisa Data 
 
• Tipe 1: Desa-desa dengan tingkat 
urbanisasi tinggi dan perkembangan 
urbanisasinya meningkat.  
• Tipe 2: Desa-desa dengan tingkat 
urbanisasi tinggi tetapi perkembangan 
urbanisasinya stagnan.  
• Tipe 3: Desa-desa dengan tingkat 
urbanisasi rendah tetapi perkembangan 
urbanisasinya meningkat. 
• Tipe 4: Desa-desa dengan tingkat 
urbanisasi rendah dan perkembangan 
urbanisasinya stagnan. 
Usulan strategi pengelolaan Perkotaan 
Yogyakarta dirumuskan berdasarkan 
tipologi di atas.  
 
Strategi Kebijakan Pengelolaan Urbanisasi 
Perkotaan Yogyakarta 
Strategi Kebijakan Pengendalian Ruang 
Urbanisasi menimbulkan dampak 
terhadap kebutuhan ruang yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Pengendalian 
terhadap ruang perlu dilakukan agar digunakan 
sesuai rencana detail tata ruang wilayah 
sehingga pemanfaatan ruang menjadi optimal. 
Tujuan tersebut dapat dicapai melalui penataan 
kembali fungsi-fungsi kota sesuai dengan 
peranannya Pengendalian ruang dilakukan 
khusunya pada desa-desa dengan tipe I yang 
memiliki tingkat urbanisasi tinggi dan 
perkembanganya cenderung meningkat.  
 
Strategi Kebijakan Pengembangan 
Perumahan Secara Terpadu 
Perkembangan perumahan perlu 
diarahkan agar dapat membentuk suatu 
lingkungan yang kompak dan menyatu. Strategi 
arahan tersebut dengan memperhatikan dan 
mengusahakan arahan-arahan rencana, antara 
lain kepadatan bangunan, ketinggian bangunan 
dan penempatan rumah baru dalam lingkungan 
perumahan yang sudah ada.  
Selain itu diperlukan pula 
keseimbangan antara lingkungan perumahan 
dengan ruang terbuka hijau, tanpa mengurangi 
keseimbangan antara kepentingan spasial 
(keruangan) dengan kepentingan lainnya seperti 
sosial-ekonomi dan ketahanan pangan. 
Pengembangan perumahan secara terpadu perlu 
dilaksanakan di desa-desa dengan tipe I dan 
tipe III sebagai daerah-daerah yang mengalami 
perkembangan. 
 
Strategi Kebijakan Kependudukan 
Kebijakan kependudukan dimaksudkan 
untuk memberi arahan pengendalian dari segi 
jumlah, pertumbuhan dan penyebaran 
penduduk, Kebijakan kependudukan diarahkan 
pada pengendalian pertumbuhan dan 
persebarab penduduk sesuai dengan daya 
tampung optimal Perkotaan Yogyakarta. 
Mengacu pada kecenderungan perkembangan 
dan distribusi penduduk pada tiap-tiap 
kawasan, maka distribusi penduduk 
menyesuaikan dengan daya dukung 
lingkungannya.  
Optimalisasi daya tampung wilayah 
terhadap penduduk perlu dilakukan di desa-
desa tipe I dan tipe II yang telah terbentuk 
sebagai daerah dengan penggunaan lahan 
campuran. Selain itu, melalui strategi kebijakan 
ini daya tampung lahan pertanian di desa-desa 
tipe III dan tipe IV dapat terjaga.  
 
Strategi Kebijakan Penyediaan Sarana dan 
Prasarana Sosial Ekonomi 
Pengembangan sarana dan prasarana 
social ekonomi Perkotaan Yogyakarta 
diarahkan pada sistem efisiensi jangkauan 
pelayanan bagi penduduk, Distribusi sarana 
prasarana kawasan perlu diintegrasikan 
sedangkan satuan kuantitasnya disesuaikan 
standard yang berlaku. Sarana dan prasarana 
sosial ekonomi yang mendasar seperti sekolah 
da rumah sakit perlu dikembangkan terutama 
agar dapat dijangkau desa-desa tipe IV. 
 
Strategi Kebijakan Pengembangan Sistem 
Transportasi 
Pengembangan prasarana transportasi 
merupakan bagian integral dari kebijakan 
pengembangan tata ruang, Prasarana 
transportasi adalah salah satu komponen tata 
ruang yang penting untuk menunjang 
pengembangan kawasan dengan merangsang 
tumbuhnya berbagai kegiatan. Manajemen 
transportasi perkotaan yang terpadu diperlukan 
guna mengurangi beban kepadatan arus di 
jalan-jalan kolektor dan lokal. Sistem 
transportasi masal ulang-alik perlu 
dikembangkan untuk menghubungkan desa-
desa tipe III dan tipe IV dengan desa-desa tipe I 
dan desa-desa tipe II. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Tingkat urbanisasi ditentukan berdasarkan 5 
variabel penciri kekotaan yaitu kepadatan 
penduduk, pertumbuhan penduduk, 
persentase rumah tangga non pertanian, 
persentase lahan terbangun dan 
ketersediaan fasilitas sosial-ekonomi. Di 
tahun 2000, kepadatan penduduk, 
persentase rumah tangga non pertanian, 
persentase lahan terbangun dan 
ketersediaan fasilitas sosial-ekonomi saling 
berkorelasi positif sehingga dikelompokkan 
sebagai faktor penentu pertama, yang 
disebut faktor kepadatan penduduk dan 
struktur sosial ekonomi. Pertumbuhan 
penduduk menjadi faktor penentu yang 
kedua. Di tahun 2010, kepadatan penduduk, 
persentase rumah tangga non pertanian, 
persentase lahan terbangun dan 
pertumbuhan penduduk saling berkorelasi 
sehingga dikelompokkan menjadi faktor 
penentu pertama, yang disebut faktor 
demografi dan struktur sosial ekonomi. 
Ketersediaan fasilitas-sosial ekonomi 
menjadi faktor penentu yang kedua. 
2. Tingkat urbanisasi di Perkotaan Yogyakarta 
pada desa-desa kota adalah tinggi atau 
sangat tinggi, pada desa-desa pinggiran 
adalah rendah atau sangat rendah tetapi 
sebagian telah masuk dalam tingkat 
urbanisasi tinggi. Perkembangan urbanisasi 
yang terjadi pada desa-desa kota umumnya 
adalah stagnan sedangkan pada desa-desa 
pinggiran umumnya adalah meningkat. 
Dinamika spasial urbanisasi dapat dilihat 
dari perubahan sebaran tingkat-tingkat 
urbanisasi di antara desa-desa Perkotaan 
Yogyakarta antara tahun 2000-2010 yang 
dipengaruhi oleh perubahan hubungan-
hubungan dalam faktor-faktor  penentu dan 
perkembangan urbanisasi yang dialaminya. 
3. Strategi kebijakan pengelolaan Perkotaan 
Yogyakarta dapat dilakukan meliputi 
pengendalian ruang, pengembangan 
permukiman terpadu, kebijakan 
kependudukan, penyediaan sarana dan 
prasarana sosial ekonomi dan 
pengembangan sistem transportasi. 
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